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xvi + 34 + 12 Tabel + 2 Skema + 12 Lampiran

ABSTRAK

Penurunan mobilitas sendi lutut pada lansia merupakan masalah muskuloskeletal
yang sering terjadi akibat proses penuaan dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari
serta meningkatkan risiko jatuh. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat
dilakukan adalah latihan Range of Motion (ROM) aktif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh latihan ROM aktif terhadap peningkatan mobilitas sendi
lutut pada lansia di Banjar Gelagah, Desa Bunga Mekar, Nusa Penida.

Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan one group
pre-test and post-test. Sampel penelitian sebanyak 30 lansia yang dipilih dengan
teknik total sampling. Intervensi berupa latthan ROM aktif dilakukan selama 2
minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu dan durasi 10 menit setiap sesi. Mobilitas
sendi lutut diukur menggunakan goniometer pada gerakan fleksi dan ekstensi. Hasil
penelitian menunjukkan rerata fleksi lutut meningkat dari 111,70° sebelum intervensi
menjadi 126,73° setelah intervensi, sedangkan rerata ekstensi membaik dari 5,57°
menjadi 1,57°. Analisis bivariat menggunakan uji Paired Sample t-test dan Wilcoxon
Signed Rank Test. Uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan latthan ROM aktif terhadap peningkatan mobilitas sendi lutut
pada lansia. Disimpulkan bahwa latihan ROM aktif efektif meningkatkan mobilitas
sendi lutut pada lansia dan dapat direkomendasikan sebagai intervensi keperawatan
komunitas untuk mempertahankan kemandirian lansia.

Kata Kunci: Latihan Range of Motion (ROM) Aktif, Mobilitas Sendi Lutut, Lansia.

Daftar Pustaka : 34 (2017-2025)
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ABSTRACT

Reduced knee joint mobility is a common musculoskeletal problem among the elderly
due to the aging process and may interfere with daily activities and increase the risk
of falls. One non-pharmacological intervention that can be implemented is active
Range of Motion (ROM) exercise. This study aimed to determine the effect of active
ROM exercises on improving knee joint mobility among the elderly in Banjar
Gelagah, Bunga Mekar Village, Nusa Penida.

This study employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest
approach. The sample consisted of 30 elderlies selected using a total sampling
technique. The active ROM intervention was administered for two weeks, three times
per week, with each session lasting 10 minutes. Knee joint mobility was measured
using a goniometer for flexion and extension movements. The results showed that the
mean knee flexion increased from 111.70° before the intervention to 126.73° after the
intervention, while mean extension improved from 5.57° to 1.57°. Bivariate analysis
was performed using the paired-samples t-test and Wilcoxon Signed-Rank Test.
Statistical analysis showed a p-value of < 0.05, indicating a significant effect of
active ROM exercises on improving knee joint mobility among the elderly. It can be
concluded that active ROM exercises are effective in improving knee joint mobility
among the elderly and can be recommended as a community nursing intervention to
maintain their independence.

Keywords: active Range of Motion (ROM) exercises, knee joint mobility, elderly
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2. Bagi Responden
Lansia diharapkan dapat melakukan latthan ROM aktif secara
mandiri dan berkelanjutan sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Latihan yang dilakukan secara rutin dapat membantu meningkatkan
fleksibilitas sendi, mempertahankan kekuatan otot, serta mengurangi
risiko terjadinya keterbatasan mobilitas fisik pada usia lanjut.
3. Bagi Keluarga
Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi
kepada lansia untuk melakukan latthan ROM aktif secara teratur. Selain
itu, keluarga juga diharapkan berperan dalam mendampingi lansia saat
melakukan latihan agar pelaksanaan latihan lebih optimal dan aman.
4. Bagi Perawat Dan Tenaga Kesehatan
Perawat dan tenaga kesehatan diharapkan dapat mengembangkan
program edukasi dan pelatihan mengenai ROM aktif kepada lansia dan
keluarga sebagai upaya promotif dan preventif dalam menjaga fungsi
muskuloskeletal. Latthan ROM aktif dapat dijadikan salah satu intervensi
keperawatan nonfarmakologis untuk meningkatkan mobilitas fisik lansia.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
mobilitas sendi lutut pada lansia, seperti aktivitas fisik, indeks massa

tubuh, status nutrisi, tingkat nyeri, riwayat penyakit muskuloskeletal, dan
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kualitas hidup. Peneliti selanjutnya juga disarankan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar serta menambahkan kelompok kontrol agar hasil

penelitian yang diperoleh lebih kuat dan dapat digeneralisasikan secara

lebih luas.
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